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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Pembelajaran adalah proses interaksi yang dilakukan oleh peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran, guru harus menetapkan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Menurut Taksonomi Bloom, secara teoritis tujuan pembelajaran 

dibagi atas tiga kategori, yaitu tujuan pembelajaran ranah kognitif, tujuan 

pembelajaran ranah Afektif dan tujuan pembelajaran ranah psikomotorik.1 

Pembelajaran merupakan cara yang dilakukan manusia yang sudah 

dilakukan selama berabad-abad silam. Cara ini digunakan dalam rangka proses 

pendewasaan, mencerdaskan, serta proses melatih kemandirian manusia. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan baik oleh lembaga, kelompok, maupun 

perorangan. Sebelum membahas pembelajaran lebih jauh, perlu kiranya dimulai 

dari memahami makna dari pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, perlu 

kiranya merujuk pada pengertian pembelajaran dari berbagai ahli sebagaimana 

berikut : 

Menurut Yusuf Hadi Miarso, pembelajaran merupakan suatu usaha yang 

disengaja, bertujuan, dan terkendali supaya orang lain dapat belajar atau terjadi 

 
1 Made Wena, Strategi Pembelajatan Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).14. 
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perubahan yang relatif menetap pada diri seseorang. Usaha tersebut dapat 

dilakukan seseorang atau sekelompok orang yang mempunyai kemampuan 

dalam merancang dan mengembangkan sumber belajar yang diperlukan.2 

Adapun pembelajaran jika merujuk pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor. 20 Th. 2003 tentang sisdiknas, pembelajaran diartikan sebagai 

proses interaksi guru, siswa, dan sumber belajar yang berlangsung dalam 

lingkungan belajar.3 

Theory Gagne : the  theory outlines nine instructional events and 
corresponding cognitive processes : 1) gaining attention, 2) informing 
learnes of the objective, 3) stimulating recall of prior leaning, 4) 
presenting the stimulus, 5) providing learning guidance, 6) eliciting 
performance, 7) providing feedback, 8) assessing performance, 9) 
enhamcing retention and transfer.4 

 
Sembilan langkah pengajaran Gagne diatas didasarkan pada 

penelitiannya mengenai ilmu pembelajaran dan bagaimana pemerosesan 

informasi bekerja di dalam kelas. Kerangka kerjanya sangat populer di kalangan 

pendidik, spesialis pelatihan, dan perancang instruksional karena membantu 

menciptakan pelajaran yang menarik. Namun tingkat tertinggi dari proses 

kognitif menurut Gagne. Proses ini melibatkan pengembangan kemampuan 

untuk menciptakan aturan, algoritme, atau prosedur yang rumit untuk tujuan 

memecahkan satu masalah tertentu, dan kemudian menggunakan metode 

tersebut untuk memecahkan masalah lain yang serupa. 

 
2 Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik (Jakarta: Referensi, 2012), 66 
3 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, "Belajar Dan Pembelajaran", Fitrah Jurnal 

Kajian Ilmu-Ilmu Islam, 3 (2017), 337 
4 Robert M Gagne, The Conditions of Learning (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1977),102-

105 
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Proses pembelajaran merupakan usaha untuk membuat peserta didik 

belajar, sehingga tercipta yang namanya peristiwa belajar.5  Sedangkan 

pembelajaran menurut Chauhan, merupakan upaya pemberian stimulus, 

bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses 

pembelajaran.6 Mengajar merupakan aktivitas seorang guru sedangkan peserta 

didik ialah belajar. Selanjutnya, keduanya berinteraksi dalam wadah 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru, siswa, dan 

lingkungan belajar yang di dalamnya terdapat upaya-upaya untuk menciptakan 

situasi belajar. 

Adapun macam-macam pembelajaran adalah : 1) Pembelajaran 

perspektif behavioristik, 2) Pembelajaran perspektif kognitif, 3) Pembelajaran 

perspektif social, 4) Pembelajaran perspektif humanistik, 5) Pembelajaran 

perspektif konstruktivisme. 

Teori pembelajaran diatas, peneliti dalam hal ini lebih fokus dalam 

pembelajaran konstruktivisme, yaitu sebagai salah satu aliran pendidikan, 

konstruktivisme menurut Brown mempunyai dua bidang kajian. Kedua kajian 

tersebut yaitu konstruktivisme kognitif yang berdasarkan pandangan Piaget dan 

konstruktivisme sosial yang berdasarkan pandangan Vygotsk.7 Konstruktivisme 

 
5  Sunhaji, "Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran", Jurnal 

Kependidikan, 2, (2014), 32 
6 Sunhaji. "Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran", 33 
7 Wardoyo dan Sigit Mangun, Pembelajaran Konstruktivisme Teori Dan Aplikasi Pembelajaran 

Dalam Pembentukan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2015), 29 
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kognitif berasumsi bahwa pentingnya siswa membangun representasi mereka 

sendiri berdasarkan pengalaman yang masuk dengan skema yang ada. Hal itu 

berimplikasi bahwa dalam pembelajaran siswa harus berkontribusi aktif 

menemukan dan membangun pengetahuan agar siswa menerimanya sebagai 

pengetahuan baru. Sedangkan konstruktivisme sosial menekankan interaksi 

sosial serta cooperative learning dalam membangun pengetahuan. 

Pembelajaran konstruktivisme merupakan suatu konsep pembelajaran 

yang didasarkan pada filosofis bahwa pengetahuan yang didapatkan siswa 

diperoleh melalui konstruksi pembelajaran. Hal itu menunjukan bahwa 

pengetahuan merupakan konstruksi yang dibangun oleh siswa yang didasari oleh 

pengetahuan awal dan dipadukan dengan pengetahuan baru yang ia miliki. 

Belajar merupakan proses mengkonstruksi pengetahuan melalui asimilasi, 

akomodasi, dan equilibrasi.8 

Pembelajaran konstruktivisme merupakan pembelajaran yang didesain, 

dimana dalam proses pembelajarannya siswa diarahkan untuk belajar secara 

aktif membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh.  

Theory: Piaget's theory of cognitive development is based on the idea 
that children progress through stages of development through 
maturation, discovery, and assimilation and accommodation. He 
believed that children develop ideas independently and that cognitive 
development occurs in four distinct stages. Focus: Piaget's theory 
focuses on the importance of schemas, which are mental frameworks that 
guide children's behavior and expectations.9 

 
8 Wardoyo dan Sigit Mangun, Pembelajaran Konstruktivisme Teori Dan Aplikasi Pembelajaran 

Dalam Pembentukan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2015), 31 
9 Jean Piaget, Piaget Theory of Cognitive Development. In P. Mussen (Ed). Handbook of Child 

Psychology, 4th edn (New York: Wiley, 1983),703. 
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Berdasarkan dari beberapa kajian penelitian terdahulu diatas yang 

berkaitan dengan metode tikrar dalam pembelajaran tahfidz al-Qur'an, sebagian 

besar penelitian tersebut membahas berbagai pendekatan, dengan fokus pada 

efektivitas, tantangan dalam hafalan, serta pengaruhnya terhadap tafsir dan 

membaca al-Qur'an. Perbedaan penelitian-penelitian tersebut terletak pada 

lokasi, objek, dan penerapan tanda hafalan per halaman. Berdasarkan temuan 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Ma'had Al-Qur'an 

Pondok Pesantren Al-Choliq Kaliwates Jember. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan metode tikrar dalam konteks pesantren dan mengukur 

efektivitasnya dalam meningkatkan hafalan al-Qur'an secara mutqin. 

B. Kajian Teori   

1. Pembelajaran 

Mudhofir dalam Buku Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti 

yang berjudul Strategi Belajar Mengajar di Sekolah Dasar mengemukakan 

bahwa, pada garis besarnya ada empat pola pembelajaran.  Pertama, pola 

pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat bantu. Kedua, pola 

(guru dan alat bantu) dengan siswa. Pada pola pembelajaran ini, guru sudah 

dibantu oleh bahan pembelajaran yang disebut alat peraga. Ketiga, pola (guru 

dan media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini sudah mempertimbangkan 

keterbatasan guru, yang tidak mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar. 

Keempat, pola media dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh 

menggunakan media atau bahan pembelajaran yang disiapkan. 
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Menurut Robert M. Gagne Learning is a change in human disposition 

or capacity, wich persists over aperiod time, and wich is not simply 

ascribable to process of growth.35 Belajar merupakan perubahan dalam 

kemampuan individu yang terjadi akibat proses pembelajaran yang 

berkelanjutan, dan tidak hanya disebabkan oleh pertumbuhan fisik. Menurut 

Gagne, proses belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal, yang 

saling berinteraksi satu sama lain.  

Menurut Teori Gagne, sebaiknya pembelajaran itu mampu 

menumbuhkan kegiatan belajar mengajar dan proses kognitif yang baik. 

Proses pembelajaran (instructional events) adalah sebagai berikut: 1) 

menumbuhkan minat dan memfokuskan perhatian siswa; 2) menyampaikan 

tujuan dari kegiatan belajar; 3) mereview pelajaran sebelumnya; 4) 

menyampaikan materi-materi pada proses pembelajaran; 5) memberikan 

arahan kepada siswa tentang petunjuk belajar; 6) memberikan stimulus agar 

siswa tergugah untuk memberikan respon; 7) memberikan penguatan atau 

umpan balik atas pekerjaan yang diberikan kepada siswa; 8) melakukan 

evaluasi pembelajaran; dan 9) memperkuat retensi proses belajar siswa.36 

Sembilan langkah pengajaran Gagne didasarkan pada penelitiannya 

mengenai ilmu pembelajaran dan bagaimana proses informasi bekerja di 

dalam kelas. Kerangka kerjanya sangat populer di kalangan pendidik, 

spesialis pelatihan, dan perancang instruksional karena membantu 

 
35 Robert M Gagne, The Conditions of Learning ,15. 
36 Suyono dan Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),57-58. 
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2) Pembelajaran perspektif kognitif 

Aliran kognitif memandang bahwa pembelajaran merupakan  

sebuah proses internal dimana terjadi di dalam pemikiran yang 

rasional atau masuk akal. Pembelajaran juga tidak bisa diobservasi 

secara langsung dari perilaku peserta didik.38 Hal itu menunjukan 

bahwa belajar merupakan aktivitas berpikir yang kompleks. 

Aliran ini juga lebih menekankan proses dari pada hasilnya. 

Aktivitas seperti mengingat, mengolah informasi, emosi, dan 

aspekaspek kejiwaan lainnya merupakan bidang bahasan dari aliran 

teori kognitif. Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa belajar 

bukan sekedar hubungan antara stimulus dan respon.  

3) Pembelajaran perspektif sosial 

Menurut perspektif sosial, belajar ialah dengan cara 

mengamati tingkah laku seseorang atau model.39  Hasil 

pengamatannya kemudian dimantapkan dengan menggabungkan 

antara pengetahuan lamanya dengan pengetahuan barunya. Selain 

pengamatan model, teori ini juga menekankan pada pengamatan 

terhadap penguatan, baik penguatan positif maupun penguatan 

negatif. 

 
38 Sang Mok Soon, Educational Psychology & Pedagogy: Learner and Learning Environment 

(Kuala Lumpur: Educational Psychology & Pedagogy: Learner and learning environment, 
2008),32. 

39  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Startegi, Dan Implementasinya Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 77 



39 
 

 
 

Penguatan positif terhadap suatu perilaku mengakibatkan 

pada menguatnya perilaku tersebut. Sebaliknya, penguatan negatif 

dapat menimbulkan pelemahan pada perilaku tertentu. Oleh karena 

itu, guru perlu aktif terhadap perubahan perilaku peserta didik, agar 

perubahan perilakunya dapat berkembang sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

4) Pembelajaran perspektif humanistik 

Teori humanistik menganggap bahwa setiap peserta didik 

mempunyai potensinya masing-masing. Sehingga tujuan dari 

pembelajaran yaitu untuk mengaktualisasikannya. Salah satu 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran ialah guru harus 

mampu megetahui apa yang dibutuhkan siswa. Hal tersebut agar 

guru dapat membantu mereka untuk memperoleh pengetahuan.40 

Teori ini juga menekankan bahwa setiap peserta didik mempunyai 

caranya tersendiri dalam pembelajaran yang berbeda dengan yang 

lainnya.  

5) Pembelajaran perspektif konstruktivisme 

Teori belajar ini memandang bahwa pengetahuan siswa 

dibangun bertahap tidak secara tiba-tiba. Teori ini juga berpendapat 

bahwa pengetahuan bukan sekedar fakta-fakta, konsep, atau kaidah 

yang siap dihafal, tetapi peserta didik harus mengkonstruksinya dan 

 
40 Mok Soon. Educational Psychology & Pedagogy: Learner and Learning Environment, 83 
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memberi makna melalui pengalaman nyatanya.41 Oleh karena itu, 

teori ini menekankan pada keaktifan peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan mereka. 

b. Komponen-komponen pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah hasil integrasi dari beberapa 

komponen yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri, dengan 

tujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Ciri utama kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi, yang 

berlangsung antara siswa dan lingkungan belajarnya, termasuk guru, 

teman sekelas, alat, media pembelajaran, dan sumber belajar lainnya. 

Komponen-komponen pembelajaran meliputi tujuan, bahan atau materi, 

strategi, media, dan evaluasi. Setiap komponen tersebut membentuk 

kesatuan yang utuh, saling berinteraksi, berhubungan secara aktif, dan 

mempengaruhi satu sama lain. Berikut adalah beberapa komponen dalam 

pembelajaran : 

1) Tujuan 

Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak, dan keterampilan agar seseorang 

bisa hidup mandiri dan melanjutkan pendidikan. Jadi, pendidikan 

sangat penting dalam mengembangkan sumber daya manusia. 

 

 
41 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika 

Belajar Dan Mengajar, 88 
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2) Sumber belajar 

Sumber belajar adalah segala hal di luar diri seseorang yang 

dapat membantu proses belajar mengajar, baik untuk diri sendiri 

maupun peserta didik. Apa pun bentuknya, jika dapat mempermudah 

pembelajaran, maka benda tersebut dapat dianggap sebagai sumber 

belajar. 

3) Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah rencana atau pendekatan yang 

digunakan untuk mencapai tujuan belajar. Ini mencakup metode, 

teknik, dan aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Strategi pembelajaran 

dapat bervariasi tergantung pada karakteristik siswa, materi 

pelajaran, dan konteks pengajaran. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan. 

4) Media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala alat atau bahan yang 

digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar. Media ini 

dapat berupa teks, gambar, audio, video, atau perangkat teknologi 

seperti komputer dan aplikasi pendidikan. Tujuan media 

pembelajaran adalah untuk mempermudah penyampaian materi, 

meningkatkan pemahaman siswa, serta menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan interaktif. 
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5) Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis untuk 

mengukur dan menilai pencapaian siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan. Evaluasi ini mencakup pengumpulan data melalui 

berbagai metode, seperti tes, tugas, dan observasi, untuk menentukan 

sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Selain itu, evaluasi 

juga berfungsi untuk memberikan umpan balik bagi siswa dan guru, 

serta untuk merencanakan perbaikan dalam proses pembelajaran di 

masa depan. 

c. Tujuan pembejaran 

Tujuan pembelajaran sangat penting untuk membantu siswa 

belajar dengan lebih baik. Dengan memiliki tujuan yang jelas, siswa 

dapat mengetahui apa yang diharapkan dari mereka, dan guru dapat 

merancang proses pembelajaran yang lebih efektif. Guru memainkan 

peran penting dalam transformasi budaya melalui sistem sekolah, 

khususnya dalam menata interaksi pesarta didik dengan sumber belajar 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu diperlukan guru yang 

memiliki kemampuan akademikdan profosional yang memadai, mutu 

kepribadian yang mantap serta menghayati profesinya sebagai guru.42 

Berdasarkan penjelasan tentang tujuan pembelajaran, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan tersebut mencakup beberapa elemen, yaitu 

 
42 Made Wena. Strategi Pembelajatan Inovatif Kontemporer,16. 
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peserta didik, perilaku yang harus ditunjukkan, kondisi dan situasi 

pembelajaran, serta kualitas dan kuantitas hasil yang diharapkan.  

d. Tahapan pembelajaran 

Kegiatan mengajar terdiri dari serangkaian tahap yang saling 

terhubung. Oleh karena itu, setiap tahap harus berjalan secara 

berkesinambungan dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Secara 

umum ada tiga tahapan dalam mengajar. Yakni tahap pemula 

(Prainstruksional), tahap pengajaran (instruksional), dan tahap penilaian 

dan tindak lanjut. Tahapan pembelajaran dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 43 

1) Tahap Pra-intruksional 

Tahap pra-instruksional adalah tahapan yang ditempuh guru 

pada saat memulai proses belajar mengajar (pembelajaran). 

Kegiatan yang dilakukan guru pada tahap ini yaitu guru menanyakan 

kehadiran peserta didik dan mencatat siapa yang tidak hadir. 

Kemudian guru menanyakan kepada peserta didik sampai dimana 

pembahasan pelajaran sebelumnya, selanjutnya guru memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan pelajaran yang sudah 

diberikan sebelumnya di kelas. Kemudian guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai bahan 

pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah 

 
43 Mulyono dan Ismail Suardi Wekke, Strategi Pembelajaran Di Abad Digital (Yogyakarta: Penerbit 

Gawe Buku, 2018),92. 
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disampaikan, untuk selanjutnya guru mengulang kembali bahan 

pelajaran yang lalu atau sebelumnya secara singkat. 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengungkapkan 

kembali tanggapan peserta didik terhadap materi pelajaran yang 

telah mereka terima, serta menciptakan suasana belajar yang 

mendukung untuk pelajaran hari itu. 

2) Tahap intruksional 

Tahap instruksional adalah tahap inti yaitu memberikan 

bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Pada tahap ini 

guru menjelaskan pada peserta didik tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai peserta didik, guru juga menuliskan pokok materi yang akan 

dibahas hari ini yang diambil dari buku sumber yang disiapkan 

sebelumnya. Dilanjutkan dengan membahas pokok materi yang akan 

disampaikan tadi dan guru memberikan contoh konkret dari setiap 

pokok materi yang dibahas. Guru juga dapat menggunakan alat 

bantu dalam pembelajaran untuk memperjelas pembahasan pokok 

materi, selanjutnya guru menyimpulkan hasil pembahasan dari 

semua pokok materi yang telah diajarkan dan disampaikan pada 

pertemuan tersebut. 

3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut 

Tahap evaluasi atau penilaian dan tindak lanjut dalam 

kegiatan pembelajaran. Tujuan tahap ini adalah untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan dari tahap instruksional. Ketiga tahap diatas 
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merupakan satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 

lainnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu guru dapat 

mengatur waktu dan kegiatan secara fleksibel sehinga ketiga 

rangkaian tersebut dapat diterima siswa dan dapat berjalan dengan 

baik sesuai tahapan yang dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan pembelajaran adalah langkah-langkah yang perlu dilalui 

dalam proses belajar. Jika salah satu tahap tidak dilakukan, maka 

proses pembelajaran tidak dapat dianggap lengkap. 

e. Implementasi pembelajaran 

Implementasi pembelajaran adalah proses menerapkan rencana 

yang telah disiapkan dengan baik. Tujuan dari pelaksanaan ini adalah 

untuk mewujudkan ide, program, atau kegiatan baru yang diharapkan 

dapat membawa perubahan bagi siswa. Perencanaan pembelajaran 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam membimbing, 

membantu dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman 

belajar serta mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dengan 

Langkah-langkah penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, penggunaan metode, dan pendekatan pengajaran dan 

penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan dalam 

waktu tertentu.44  

 
44 Saringatun Mudrikah, Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk, Perencanaan Pembelajaran Di 

Sekolah Teori Dan Implementasi (Jakarta: Pradina Pustaka, 2021),27. 
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran, proses ini perlu dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Berikut adalah langkah-langkah yang harus 

diikuti dalam pembelajaran : 

1) Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan pemetaan langkah-

langkah kearah tujuan yang didalamnya tercakup undur-unsur tujuan 

mengajar yang diharapkan, materi atau bahan pelajaran yang akan 

diberikan, strategi atau metode mengajar yang akan diterapkan dan 

prosedur evaluasi yang dilakukan yang menilai hasil belajar peserta 

didik.45  

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran tersebut, perlu 

melakukan Langkah-langkah sebagai berikut :  

a) Pelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama dari 

setiap mata pelajaran. 

b) Memilih tema agar dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi 

untuk setiap kelas dan semester. 

c) Membuat matrik hubungan kompetensi dasar dengan tema. 

d) Menyusun silabus dan rencana pelaksanaa pembelajaran 

berdasarkan matrik topik pembelajaran. 

 
45 Saringatun Mudrikah, Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk, Perencanaan Pembelajaran Di 

Sekolah Teori Dan Implementasi, 33-34. 
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Tujuan dari langkah ini adalah untuk membuat peserta didik 

merasa bertanggung jawab atas proses pembelajaran yang telah 

dilakukan, serta melibatkan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

2) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran yang efektif membutuhkan 

perencanaan yang matang, mulai dari penetapan tujuan hingga 

evaluasi. Dengan memperhatikan setiap komponen ini, diharapkan 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Adapun 

komponen-komponen dalam pelaksanaan pembelajaran 

diantaranya:46   

a) Pembelajar (pihak yang menjadi fokus) yang perlu diketahui: 

karakteristik dan kemampuan awal. 

b) Tujuan pembelajaran (umum dan khusus), yaitu kompetensi 

yang akan dikuasai oleh pembelajar. 

c) Analisis pembelajaran, merupakan proses menganalisis topik 

atau materi yang akan dipelajari. 

d) Strategi pembelajaran, dilakukan dalam kurun satu kegiatan 

belajar mengajar. 

e) Bahan ajar, yaitu format materi yang akan diberikan kepada 

pembelajar. 

 
46 Muhammad Afandi dan Badarudin, Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Dasar Dengan 

Memasukkan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa (Bandung: Alfabeta, 2011),22-24. 
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f) Penilaian belajar, tentang pengukuran kemampuan atau 

kompetensi yang sudah dikuasai atau belum. 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan salah satu komponen dari sistem 

Pendidikan yang harus dilakukan secara sistematis dan terencana 

sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan 

dicapai dalam proses pendidikan dan pembelajaran.47 Oleh karena 

itu, Evaluasi merupakan kegiatan yang tidak kalah pentingnya dari 

proses pembelajaran. Evaluasi meliputi semua aspek pembelajaran, 

baik kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan rasa, sikap, dan 

perilaku (afektif), serta kemampuan keterampilan (psikomotorik). 

Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan 

tentang pengumpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai 

(assessment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem 

pembelajaran.48   Khusus bagi peserta didik, guru dan sekolah, 

penilaian memberikan manfaat sebagai berikut :49   

a) Peserta didik 

Dengan diadakan penilaian, peserta didik dapat 

mengetahui sejauh mana berhasil atau tidak dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh peserta didik 

 
47 Muhammad Ilyas Ismail, Evalusi Pembelajaran Konsep Dasar, Prinsip, Teknik Dan Prosedur 

(Depok: Rajawali Pres, 2020), 1. 
48 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 1 
49 Asrul, Rusydi Ababda, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran (Medan: Citapustaka Media, 2015), 

14-15 
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terdapat dua kemungkinan yaitu memuaskan dan tidak 

memuaskan. Memuaskan akan membuat peserta didik 

bersemangat untuk belajar lebih giat. Tidak memuaskan dengan 

hasil, membuat peserta didik berputus asa dengan hasil yang 

kurang memuaskan. 

b) Guru 

Dengan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan 

mengetahui peserta didik mana yang harus meneruskan 

pelajarannya karena sudah menguasai bahan, maupun dapat 

mengetahui peserta didik yang belum menguasai bahan. Guru 

juga akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat 

bagi peserta didik, sehingga tidak diadakan perubahan. Guru 

juga akan mengetahui metode yang cocok diterapkan pada 

peserta didik, sehingga dapat diketahui metode yang diterapkan 

tepat atau tidak. 

c) Sekolah 

Apabila guru mengadakan penilaian dan diketahui hasil 

dari belajar peserta didik, dapat diketahui apakah kondisi belajar 

yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau 

belum mengenai informasi dari guru tentang tepat tidaknya 

kurikulum untuk sekolah itu dapat menjadi pertimbangan bagi 

perencanaan sekolah di masa yang akan datang. Informasi hasil 

penilaian dari tahun ke tahun dapat digunakan pedoman bagi 
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D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan yang menguasai informasi mengenai 

fokus pada objek penelitian dan merupakan informan kunci.64 Dalam memilih 

informan dalam penelitian tentu harus memiliki tujuan untuk menjadikan hasil 

penelitian lebih baik, sebab data yang didapat dari informan kredibel, 

pemilihan informan tersebut kemudian berarti memiliki tujuan khusus. Sebagai 

perancang penelitian, peneliti kualitatif harus bisa merancang penelitian 

sedemikian rupa untuk memetakan kegiatan penelitian yang akan digunakan, 

walaupun sebenarnya pebeliti kualitatif harus melakukan secara alamiah dan 

rancang relative dinamis sesuai situasi, kondisi, dan data yang diperoleh. 

Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive. Teknik purposive adalah suatu metode untuk memilih sampel 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, dan akan digunakan untuk memilih 

subjek penelitian untuk penelitian ini.65 Akan lebih mudah bagi peneliti untuk 

meneliti objek atau situasi sosial yang diteliti jika mereka mempertimbangkan 

faktor-faktor tertentu, seperti orang yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita butuhkan. 

Adapun subjek penelitian sebagai berikut : 

1. Pengasuh dan Pimpinan 

a. Pimpinan dan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Choliq, yaitu KH. Abdul 

Wahid, Lc. Karena sebagai penanggung jawab didalam memimpin 

 
64 Abd Muhith, Rachmad Baitulah, dan Amirul Wahid, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bildung 

Nusantara, 2020), 26. 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),86. 
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Analisis Data Interaktif Menurut Milles, Hubermen &  Saldana 

Tahapan pengumpulan data dan analisis tersebut dipaparkan sebagai 

berikut : 

a. Kondensasi Data ( Data Condensation) 

Dalam kondensasi data, merujuk pada proses pemilihan (selecting), 

pengerucukan (Focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan 

(abstracting), dan transformasi data (transforming). 

Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan 

maka tahap berikutnya adalah tahap analisis. Tahap analisis data dalam 

penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Selecting  

Pada tahapan ini peneliti bertindak selektif, yaitu menentukan 

dimensi penting, hubungan yang lebih bermakna, dan informasi yang 

dapat dikumpulkan dan di analisis, sedangkan pada tahap selecting ini 

pertama, peneliti memberikan kode angka pada setiap data pada 

transkrip wawancara. Selanjutnya peneliti melakukan pemilihan data 

yang berhasil dikumpulkan melalui tahap wawancara. Pemilihan data 
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atau tertukar tanda warna. Setelah itu, peneliti melanjutkan ketahap 

selanjutnya yaitu tahap Simplifying dan Transforming. 

4. Simplifying dan Transforming 

Pada tahapan ini, data yang sudah melalui beberapa tahap hingga 

tahap abstraksi data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan di 

transformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat, 

melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu 

pola yang lebih luas dan sebagainya. 

Pada tahap ini peneliti mencermati setiap data yang sudah diberi 

kode nomor dan warna. Selanjutnya peneliti menggunting setiap data 

berkode nomor dan warna tersebut dan mengelompokkan masing-

masing data berdasarkan tanda warna yang ada. Selanjutnya peneliti 

memilah lagi semua data yang sudah dikelompokkan berdasarkan warna 

tersebut menjadi delapan berdasarkan partisipan yang memberikan 

jawaban. Setelah itu peneliti menyatukan data tiap partisipan dengan 

dirangkum menjadi kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah 

mengamati setiap temuan dan pembahasan dalam melakukan analisa 

data. Hal ini dilakukan secara hati-hati dan cermat pada setiap data yang 

berhasil dikumpulkan dari setiap partisipan. Tahap ini merupakan tahap 

terakhir dalam melakukan kondensasi data. Selanjutnya peneliti 

melangkah ke tahap selanjutnya yaitu penyajian data. 
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Penyampaian materi dilakukan secara bertahap dengan bimbingan ustadz, yang 

juga memberikan umpan balik dan penilaian saat setoran hafalan. Pengulangan 

intensif dalam metode tikrar memperkuat retensi hafalan dan memudahkan 

transfer dalam konteks lain. Pendekatan sistematis ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tahfidz di pesantren tersebut tidak hanya efektif dalam aspek 

hafalan, tetapi juga dalam pembinaan kualitas bacaan dan pemahaman tajwid. 

Sedangkan dari sudut pandang teori pembelajaran, menurut Imam Al-

Ghazali105, pembelajaran yang efektif dalam pendidikan harus mencakup 

elemen disiplin, konsistensi, dan kesungguhan. Al-Ghazali menekankan bahwa 

untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat, seseorang harus berlatih secara 

terus-menerus, dan tidak hanya mengandalkan teori semata. Dalam konteks 

tahfidz al-Qur'an, metode tikrar yang mengharuskan santri untuk mengulang-

ulang hafalan secara rutin sangat sesuai dengan pandangan ini, karena melalui 

pengulangan yang konsisten, hafalan akan tertanam lebih dalam dan lebih kuat. 

Dengan demikian, pembelajaran tahfidz yang menggunakan metode tikrar 

menciptakan kondisi yang ideal bagi santri untuk menginternalisasi al-Qur'an 

secara maksimal, sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Imam Al-

Ghazali dalam pembelajaran yang penuh dengan kesungguhan dan ketekunan. 

Jika dibandingkan dengan metode penghafalan lainnya, seperti metode 

tematik atau metode ketukan, metode tikrar memiliki kelebihan dalam hal 

konsistensi dan repetisi yang terstruktur. Metode tikrar memungkinkan santri 

 
105 Abu Hamid Al -Ghazali, Ihya' Ulum al-Din (Terjemahan: Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama). 

Jakarta: Pustaka Arafah 2004 ,124 
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fasilitas seperti alat tulis, buku rekap, dan tempat halaqoh. Kegiatan pelaksanaan 

dimulai dengan doa bersama, diikuti dengan santri yang duduk rapi dan 

bergiliran menyetorkan hafalan kepada ustadz. Pendekatan ini terstruktur dan 

sistematis, bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran tahfidz secara maksimal. 

1. Kegiatan awal, persiapan pembelajaran  

Sebelum memulai pengajaran, berbagai persiapan dilakukan dengan 

baik untuk memastikan kelancaran dan efektivitas pembelajaran tahfidz. 

Persiapan tersebut mencakup beberapa aspek penting, seperti pengawasan 

terhadap proses pembelajaran agar berjalan sesuai dengan tujuan, serta 

pendataan santri untuk memonitor perkembangan hafalan mereka. Selain 

itu, pembimbingan oleh ustadz juga dilakukan untuk memberikan arahan, 

motivasi, dan koreksi yang diperlukan agar santri dapat menghafal dengan 

baik. Penyediaan fasilitas pendukung, seperti alat tulis, buku rekap, dan 

tempat halaqoh, juga menjadi bagian integral dari persiapan ini. Alat tulis 

dan buku rekap mempermudah santri dalam mencatat dan mencatatkan 

perkembangan hafalan mereka, sedangkan tempat halaqoh memberikan 

ruang yang nyaman dan kondusif untuk pembelajaran. Semua persiapan ini 

sangat penting karena memberikan fondasi yang kuat dalam pelaksanaan 

pembelajaran tahfidz, memastikan santri dapat belajar dengan efektif, 

terstruktur, dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka dalam 

menghafal al-Qur'an.  
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Pondok Pesantren Al-Choliq ini menekankan umpan balik langsung setiap hari, 

yang memungkinkan perbaikan dan peningkatan hafalan secara intensif. Juga 

berbeda dengan pesantren lain pada umumnya yang mungkin hanya 

mengadakan ujian bulanan atau akhir semester tanpa evaluasi harian, Pondok 

Pesantren Al-Choliq ini menerapkan sistem yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Sementara beberapa lembaga pendidikan kini mulai 

memanfaatkan teknologi untuk evaluasi, seperti aplikasi atau platform online 

untuk ujian hafalan, metode tradisional yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-

Choliq tetap mempertahankan interaksi langsung antara pengajar dan santri, 

yang dinilai lebih efektif dalam menjaga kedalaman pembelajaran. 

Untuk meningkatkan kualitas evaluasi tahfidz al-Qur'an di Ma'had Al-

Qur'an Pondok Pesantren Al-Choliq Kaliwates Jember, beberapa perubahan dan 

pengembangan dapat dipertimbangkan. Salah satu langkah yang bisa diambil 

adalah memanfaatkan teknologi dalam proses evaluasi. Misalnya, penggunaan 

aplikasi yang memantau kemajuan hafalan santri dapat membantu 

mempermudah evaluasi dan memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih 

efisien. Aplikasi tersebut bisa merekam hafalan santri, memberikan penilaian 

otomatis, dan memungkinkan pengajar memberikan masukan langsung. Selain 

itu, teknologi juga bisa digunakan untuk melaksanakan ujian hafalan secara 

daring, memberikan fleksibilitas waktu dan tempat bagi santri untuk mengikuti 

ujian hafalan satu juz di bulan tertentu, tanpa mengurangi kualitas evaluasi.116 

 
116 Muhammad Huda. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), 31 





125 
 

 
 

evaluasi akhir semester digunakan untuk menilai secara menyeluruh kemajuan 

hafalan santri selama satu semester, termasuk konsistensi dan kualitas hafalan, 

serta menjadi dasar penentuan kelulusan. Ketiga bentuk evaluasi ini 

mencerminkan penerapan teori evaluasi berkelanjutan menurut Benjamin S. 

Bloom, sekaligus menunjukkan komitmen Pondok Pesantren Al-Choliq dalam 

memastikan pencapaian target hafalan santri secara optimal.  
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3. Bagi Santri 

Santri disarankan untuk lebih disiplin dalam mengikuti proses tahfidz 

dan aktif dalam melakukan evaluasi diri. Mereka juga bisa memanfaatkan 

waktu di luar pembelajaran untuk mengulang hafalan secara mandiri. Selain itu, 

santri perlu menjaga motivasi diri dan selalu mencari cara untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap ayat-ayat yang mereka hafal, bukan hanya sekadar 

menghafalnya secara mekanis. 

4. Bagi peneliti lainnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam pengaruh metode 

Tikrar terhadap kualitas hafalan jangka panjang santri, serta mencari tahu 

apakah ada faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan metode ini, 

seperti peran keluarga atau dukungan sosial. Peneliti juga dapat meneliti 

penerapan metode Tikrar di pondok pesantren lain untuk mengetahui apakah 

hasil yang sama dapat dicapai di tempat lain dengan kondisi yang berbeda. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA  

A. Pedoman Dokumentasi 

1. �3�U�R�I�L�O���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q���$�O-Choliq Jember 

2. �9�L�V�L���G�D�Q���0�L�V�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q���$�O-Choliq Jember 

3. �6�H�M�D�U�D�K���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q���$�O-Choliq Jember 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis �0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�Dntren Al-Choliq Jember 

2. �6�L�W�X�D�V�L���G�D�Q���N�R�Q�G�L�V�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q���$�O-Choliq Jember 

3. �6�D�U�D�Q�D���3�U�D�V�D�U�D�Q�D���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q���$�O-Choliq Jember 

4. Proses pembelajaran tahfid Al-�4�X�U�¶�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H���W�L�N�U�D�U���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-

�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q Al -Choliq Jember 

5. Penerapan menghafal Al-�4�X�U�¶�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H���W�L�N�U�D�U���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q��

Pondok Pesantren Al-Choliq Jember 

6. proses evaluasi pelaksanaan metode tikrar �G�L�� �0�D�¶�K�D�G�� �$�O-�4�X�U�¶�D�Q�� �3�R�Q�G�R�N��

Pesantren Al-Choliq Jember 

C. Pedoman Wawancara 

�¾ Untuk pengasuh pesantren  

1. �.�D�S�D�Q���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq didirikan ? 

2. Bagaimana Sejarah berdirinya pesantren ini dan apa alasan pesantren ini 

didirikan ? 

3. �$�S�D���Y�L�V�L���G�D�Q���P�L�V�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq ? 

4. �%�D�J�D�L�P�D�Q�D���S�H�U�N�H�P�E�D�Q�J�D�Q���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq ini ? 

5. �%�H�U�D�S�D���M�X�P�O�D�K���V�D�Q�W�U�L���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq ?   



 

 
 

6. �)�D�V�L�O�L�W�D�V���D�S�D���V�D�M�D���\�D�Q�J���G�L�P�L�O�L�N�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq ? 

7. �$�S�D���V�D�M�D���\�D�Q�J���P�H�Q�M�D�G�L���S�U�R�J�U�D�P���X�Q�J�J�X�O�D�Q���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq? 

8. Sebagai Pimpinan Pondok Pesantren, apakah Kiai mengetahui tentang 

pembelajaran Tahfidz Al-�4�X�U�¶�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H���W�L�N�U�D�U���S�H�Q�J�X�O�D�Q�J�D�Q���"��dan apa 

pertimbangannya memilih metode ini ! 

9. Apakah metode tikrar yang diterapkan di pesantren ini sama dengan metode 

tikrar yang sudah dibukukan dengan al-�4�X�U�¶�D�Q��tikrar ? bila berbeda apa 

perbedaannya dan kesamaannya apa ? 

10. Bagaimana proses penerapan pembelajaran tahfidz al-�4�X�U�¶�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H��

tikrar���S�H�Q�J�X�O�D�Q�J�D�Q���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq ? 

11. Apakah ada peningkatan secara signifikan terhadap kualitas hafalan santri 

dengan menggunakan metode tikrar/pengulangan ? 

12. Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan hafalan 

santri ? 

�¾ Untuk ustadz atau Pendamping 

1. �$�S�D�N�D�K�� �0�D�¶�K�D�G�� �$�O-�4�X�U�¶�D�Q�� �3�3���� �$�O-Choliq mempunyai metode khusus dalam 

menghafal ? 

2. Apa pertimbangan memilih metode tikrar/pengulangan ? 

3. Apa saja rencana  yang dilakukan sebelum metode tersebut diterapkan ? 

4. �%�D�J�D�L�P�D�Q�D���S�H�O�D�N�V�D�Q�D�D�Q���P�H�W�R�G�H���W�H�U�V�H�E�X�W���G�L�W�H�U�D�S�N�D�Q���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3����

Al -Choliq ? 



 

 
 

5. Bagaimana alokasi waktu yang digunakan dalam proses pelaksanaan metode 

tikrar/pengulangan ? 

6. Bagaimana proses penerapan pembelajaran tahfidz al-�4�X�U�¶�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H��

tikrar���S�H�Q�J�X�O�D�Q�J�D�Q���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq ? 

7. Bagaimana peran ustadz/ah dalam proses pelaksanaan metode 

tikrar/pengulangan tersebut ? 

8. Bagaiman persiapan ustadz/ah sebelum masuk kelas untuk halaqoh tahfidz ? 

9. Bagaimana pelaksanaan metode tikrar/pengulangan pada waktu pembelajaran 

berlangsung ? 

10. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama berlangsung? 

11. Adakah hal yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut ? 

12. Apa yang menjadi ukuran hafalan santri baik dalam proses metode tikrar 

tersebut ? 

13. Bagaimana hasil yang dicapai ? Jika hasilnya tidak berhasil, adakah usaha lain 

yang dilakukan ? bagaimana hasil dari usaha yang dilakukan tersebut ? 

14. Bagaimana proses evaluasi  pembelajaran Tahfidz Al-�4�X�U�¶�D�Q�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q��

metode tikrar/pengulangan ?  

�¾ Untuk Santri  

1. Bagaimana metode tikrar/pengulangan yang anda lakukan dalam pembelajaran 

tahfidz Al-�4�X�U�¶�D�Q���V�H�E�H�O�X�P���P�D�V�X�N���N�H���N�H�O�D�V��halaqoh ? 

2. Upaya apa saja yang anda lakukan agar berhasil dalam pembelajaran tahfidz al-

�4�X�U�¶�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H��tikrar ? 



 
 

 
 

3. Adakah penghargaan dan juga hukuman bagi santri yang tidak menjalankan 

pembelajaran tahfidz al-�4�X�U�¶�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H��tikrar ? 

4. Apakah ada hambatan-hambatan tertentu dalam pelaksanaan metode tikrar 

yang telah ditetapkan ? 

5. Bagaimana solusi anda dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan metode tikrar ? 

6. Apa saja persiapan halaqoh Tahfidz sebelum masuk kelas ? 

7. Bagaimana pelaksanaan metode tikrar pada waktu pembelajaran berlangsung ?   

8. Apa yang anda rasakan saat menghafal al-�4�X�U�¶�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���P�H�W�R�G�H��tikrar ? 

9. Apakah pengajarannya menyenangkan dalam pembelajaran tahfidz al-�4�X�U�¶�D�Q��

dengan metode tikrar ?  

10. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh santri dan ustadz/ah dalam 

melaksanakan metode tikrar tersebut ? 

11. Bagaimana proses evaluasi  pembelajaran tahfidz al-�4�X�U�¶�D�Q�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q��

metode tikrar ? 

12. Apakah dengan metode tikrar tersebut dapat membantu anda dalam 

mempercepat hafalan al-�4�X�U�¶�D�Q���"�������������������� 

  







 
 

 
 

LAMPIRAN II  

���'�$�7�$���0�$�¶�+�$�'���$�/-�4�8�5�¶�$�1���3�2�1�'�2�.���3�(�6�$�1�7�5�(�1���$�/-CHOLIQ)  

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul Pembelajaran Tahfidz Al-

�4�X�U�¶�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���0�H�W�R�G�H���7�L�N�U�D�U���G�L���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q���$�O-Choliq 

Kaliwates Jember sebagai berikut : 

1. �/�H�W�D�N���*�H�R�J�U�D�I�L�V���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq 

Lokasi PPA Al-Choliq Jember tepatnya di jalan Melati III No. 01, 

Ledok, Jember Kidul, Kec. Kaliwates, Kab. Jember, kode pos: 68131. Adapun 

batas-batasnya : 

1) Sebelah utara, berbatasan dengan perumahan warga. 

2) Sebelah selatan, berbatasan dengan perumahan warga. 

3) Sebelah timur, berbatasan dengan jalan Melati 1 Jember Kidul Kaliwates 

Jember. 

4) Sebelah barat, berbatasan dengan perumahan warga. 

2. �6�H�M�D�U�D�K���3�H�Q�G�L�U�L�D�Q���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$l-Choliq 

�0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�U�H�Q���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���$�O-Choliq Jember adalah 

Lembaga pendidikan Tahfidz Al-Qur'an yang didirikan oleh Bapak (Alm) Ir. H. 

Abdul Choliq tanggal 1 September 2014 di bawah naungan Yayasan Al-Choliq 

Jember. Adapun latar belakang pendirian pondok ini adalah ketika bapak Choliq 

�P�H�Q�G�D�S�D�W�N�D�Q���P�R�W�L�Y�D�V�L���G�D�Q���L�Q�V�S�L�U�D�V�L���G�D�U�L���3�R�Q�G�R�N���3�H�V�D�Q�W�H�U�H�Q���7�D�K�I�L�G�]�X�O���4�X�U�¶�D�Q��

Ibnu Katsir, yang mana pondok itu merupakan pondok beasiswa untuk 

�S�H�Q�J�K�D�I�D�O���4�X�U�Æ�D�Q���V�H�N�D�O�L�J�X�V���E�H�D�V�L�V�Z�D���6�������� 



 
 

 
 

Adapun yang membiayainya pondok tersebut adalah para donator, para 

muhsinin yang rela menafkahkan sebagian hartanya untuk para penghafal Al-

�4�X�U�¶�D�Q���� �%�D�S�D�N�� �&�K�R�O�L�T�� �D�G�D�O�D�K�� �V�D�O�D�K�� �V�D�W�X�� �\�D�Q�J�� �P�H�Q�M�D�G�L�� �G�R�Q�D�W�R�U�� �G�L�� �S�R�Q�G�R�N��

pesantren Ibnu Katsir tersebut dan beliau mempunyai keinginan untuk 

menjadikan rumahnya yang terletak di Jember sebagai Pondok Pesantren 

�7�D�K�I�L�G�]�X�O�� �4�X�U�Æ�D�Q���� �.�H�L�Q�J�L�Q�D�Q�Q�\�D�� �L�W�X�� �G�L�V�D�P�S�D�L�N�D�Q�� �N�H�S�D�G�D�� �S�D�U�D�� �S�H�Q�J�X�U�X�V�� �,�E�Q�X��

Katsir dan mendapatkan respon yang baik dari mereka dengan menjadikan 

pondok tahfidz yang ia inginkan itu sebagai kampus 4 Ibnu Katsir dan ada dalam 

naungan Yayasan Ibnu Katsir Jember. 

Keinginan Bapak (Alm) Ir. H. Abdul Choliq untuk mempunyai pondok 

pesantren tahfidz sendiri tanpa ada dalam naungan Ibnu Katsir sudah 

direncanakan setelah ada seorang hafidz yang rela menangani pondok tersebut 

dan bersedia mengabdikan dirinya untuk menangani para santri, akhirnya 

pondok itu diberi nama Al-Choliq dan segera mendirikan yayasan untuk 

menaungi pondok tersebut. �'�L�S�L�O�L�K�Q�\�D���Q�D�P�D���³�$�O-�&�K�R�O�L�T�´���L�Q�L���L�D�O�D�K���N�D�U�H�Q�D���\�D�Q�J��

mendirikan pondok ini mempunyai nama Abdul Choliq. 

Jadi, nama Pondok Pesantren Al-�4�X�U�¶�D�Q���$�O-Choliq Jember ini dinisbatkan 

kepada orang yang mendirikan pondok tersebut. Pondok Pesantren Al-Choliq 

ini tidak serta merta berdiri dengan tanpa alasan dan tujuan yang tidak jelas yang 

membuat pondok tersebut bagaikan barjalan di tempat yang gelap tanpa sinar 

sedikitpun akan tetapi pondok ini mempunyai beberapa tujuan yang bisa 

mengantarkan para santri sebagai orang yang berguna sesuai dengan 

perkembangan zaman. 



 
 

 
 

3. Pro�I�L�O���0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq 

1) Nama Pesantren �����0�D�¶�K�D�G���$�O-�4�X�U�¶�D�Q���3�3�����$�O-Choliq 

Alamat   : Jl. Melati No. 01, Jember Kidul Kaliwates, Jember 

No. Hp   : 0853 3637 4999 

2) Nama Pimpinan : KH. Abdul Wahid, Lc 

Alamat   : Jl. Melati No. 01, Jember Kidul Kaliwates, Jember 

No.Hp   : 0853 3637 4999 

3) Tahun didirikan : 2014 

4. Visi 

�³�0�H�P�E�D�Q�J�X�Q���*�H�Q�H�U�D�V�L���4�X�U�Æ�D�Q�L�´ 

5. Misi 

1) Membentuk Hafidz Al-Qur'an yang berjiwa Da'i dan Perekat Ummat. 

2) �0�H�Q�V�\�L�¶�D�U�N�D�Q���G�D�Q���P�H�Q�D�Q�D�P�N�D�Q���D�G�D�E-adab Islam dalam keseharian. 

3) Membangun jiwa leadership santri berlandaskan Al-Qur'an. 

4) Membangun jiwa entrepreneurship santri berlandaskan Al-Qur'an. 

5) Sukses akademik maupun non akademik. 

6) Mengembangkan pusat kajian keilmuan berbasis Al-Qur'an. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

6. Jumlah Santri 

 

7. Jadwal Kegiatan Santri 

 

  



 
 

 
 

8. Struktur kepengurusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan Pondok  :  KH. Abdul Wakhid, Lc. 

Kepala Unit Ketahfizan :  Ust. Ahmad Farid Anam, S.H. 

Kepala Unit Miftah Lil Ulum :  Ust. Risqi Firdausi 

Bag. Administrasi  :  Ust. Zufar Ahnavy Karim, S.Ag. 

Bag. Keasramaan  :  Raihan Fathurrobbani 

Bag. Dapur   :  Muhammad Abil 

Bag. Multimedia  :  Ahmad Jihad Nabawi 

Unit Ketahfizan (sekaligus menjadi pembimbing) ; 

�x Ust. Ahmad Farid Anam, S.H. (Penanggung Jawab) 

�x Ust. Zufar Ahnavy Karim, S.Ag. (Pembimbing) 

�x Ust. Abdul Wakhid, Lc. (Pembimbing) 

  



Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.

Token : 281Tzb





 
 

 
 

LAMPIRAN III  

DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Buku Evaluasi Setoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Buku Prestasi Santri 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Kegiatan Proses Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Kegiatan Evaluasi Bulanan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Kegiatan Evaluasi Akhir Semester 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Kegiatan Evaluasi Tahunan 



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP  

 

  

 

 

 

 

 
Misbahul Muslih, S.Pd.I. dilahirkan di jember, Jawa Timur tertanggal 2 

Agustus 1984 anak ketiga dari tiga bersaudara, pasangan bapak H. Abdul Basir dan 
ibu Hj. Siti Muyani. Alamat  : Jl. Raya Desa Taman RT/RW : 004/001 Kecamata. 
Grujugan Kabupaten Bondowoso Jawa Timur. Email : 
misbahulmuslih84@gmail.com. Pendidikan dasar ditempuh di SDN 1 Ajung 
Jember, Pendidikan menengah pertama di MTs Annidhom Gladak pakem Jember, 
sedangkan Pendidikan SMA ditempuh di SMA Sultan Agung Puger Jember. 
Kemudian strata I di Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam 
IDIA  Al -Amien Sumenep Madura selesai tahun 2008.  
 Menjajaki dunia karirnya yang diawali sebagai Guru Pengabdian di IDIA 
Al -Amien Sumenep Madura selama 2 tahun 2008-2010 kemudian mengajar di MA 
As-Shofa Jubung Jember tahun 2011 dan sekarang mengabdi sebagai Guru sejak 
tahun 2012 hingga saat ini di Pondok Pesantren Al-Ishlah Bondowoso sebagai 
sekretaris pondok, kepala departemen pendidikan di semua unit lembaga Pondok 
Pesantren Al-Ishlah (KBIT-TKIT-SD Plus-SMP-KMI -STIT Al-Ishlah) sekaligus 
mengajar di KMI Al -Ishlah dan STIT Al-Ishlah Bondowoso.    
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